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	Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas ekstrakurikuler berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar serta dampaknya terhadap pengembangan sosial dan akademik. Fokus penelitian meliputi tingkat keikutsertaan siswa, jenis kegiatan yang diikuti, kontribusinya bagi kemampuan sosial, serta pengaruhnya terhadap akademik. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa aktif mengikuti kegiatan seperti Tahfiz, Tahsin dan BTQ. Kegiatan ini membantu menumbuhkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab,dan kemampuan bekerja sama. Dari sisi akademik, keterlibatan dalam kegiatan tersebut mendorong motivasi belajar dan manajemen waktu yang lebih baik, sehingga berkontribusi pada kestabilan prestasi. Kesimpulannya, ekstrakurikuler berbasis Islam memberikan dampak positif bagi perkembangan sosial dan akademik siswa.
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	ABSTRACT. 

	
	
	This study aims to describe student involvement in Islamic-based extracurricular activities at UPT SMA Negeri 1 Takalar and examine their impact on social and academic development. The research focuses on the level of student participation, types of activities, contributions to social competence, and effects on academic achievement. A descriptive qualitative method was used, with data collected through observation, interviews, and documentation. The findings show that students actively participate in activities such as Islamic spiritual programs, Qur’an memorization, and religious study sessions. These activities help strengthen discipline, responsibility, and collaboration skills. Academically, participation enhances learning motivation and time-management, contributing to more stable academic performance. In conclusion, Islamic-based extracurricular activities positively support students’ social and academic growth.
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Pendidikan di Indonesia tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga menekankan pembentukan karakter dan keterampilan sosial peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi insan beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab.[footnoteRef:1] Salah satu upaya dalam mewujudkan tujuan tersebut ialah melalui penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini berperan sebagai media pengembangan diri, khususnya dalam membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan  [1:  Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Tahun Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab 11,  pasal 3.
] 
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berinteraksi sosial. Peserta didik yang aktif mengikuti ekstrakurikuler pada umumnya memiliki motivasi belajar lebih tinggi dan mampu beradaptasi dalam lingkungan belajar.
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam menjadi salah satu wadah strategis dalam menginternalisasi nilai-nilai keagamaan. Program seperti Rohani Islam (Rohis), Tahfiz, dan kajian keagamaan membantu peserta didik memperkuat pemahaman agama, meningkatkan akhlak, dan membangun kepekaan sosial. Kegiatan tersebut juga memberi kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih komunikasi, kerja sama, dan kepemimpinan. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Hasil observasi awal di UPT SMA Negeri 1 Takalar menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum mengikuti kegiatan keislaman secara konsisten. Rendahnya partisipasi dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman mengenai manfaat kegiatan, keterbatasan dukungan orang tua dan pembina, serta tingginya minat terhadap ekstrakurikuler lain. Kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan sosial dan akademik peserta didik. Padahal, keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan memiliki potensi positif terhadap perkembangan sosial dan akademik. Dari sisi sosial, peserta didik belajar menghargai perbedaan, bekerja sama, serta membangun relasi yang baik. Dari sisi akademik, kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar, manajemen waktu, serta stabilitas prestasi akademik.
Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan kajian mengenai keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam serta dampaknya terhadap perkembangan sosial dan akademik. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Keterlibatan Peserta Didik dalam Aktivitas Ekstrakurikuler Berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar (Dampak Terhadap Pengembangan Sosial dan Akademik)”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran faktual mengenai bentuk kegiatan, tingkat keterlibatan, serta kontribusinya terhadap perkembangan peserta didik, sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam optimalisasi program ekstrakurikuler.

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian kualitatif yang dimana berfokus pada pengamatan yang mendalam dan analisis proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika fenomena yang di amati dalam penelitian ini. Sesuai dengan data yang didapatkan oleh peneliti maka dalam penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogis, pendekatan psikologis, dan pendekatan sosiologis. Pendekatan Pedagogis merupakan pendekatan untuk menjelaskan data secara lebih rinci. Dalam aktivitas ekstrakurikuler berbasis Islam pendekatan pedagogis berfungsi sebagai media pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter dan keterampilan sosial peserta didik, juga meningkatkan keterampilan sosial melalui interaksi antara peserta didik. Pendekatan psikologis menekankan pada penciptaan lingkungan pembelajaran yang mendukung. Dalam ekstrakurikuler Berbasis Islam, pendekatan pedagogis dapat meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik. Pendekatan sosiologis ilmu yang terkait kehidupan manusia dalam tatanan masyarakat dan kelompok, Serta merujuk pada suatu strategi yang memandang fenomena sebagai refleksi dari sosial dan proses-proses sosial. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder, dalam penelitian ini sumber data primer adalah peserta didik SMA Negeri 1 Takalar dan Pembina ekstrakurikuler berbasis Islam. Sedangkan sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen sekolah seperti keadaan geografis lembaga pendidikan, profil sekolah, dokumentasi sekolah, visi dan misi, dan lain sebagainya. 
Pengumpulan data dengan menggunakan metode obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yakni melakukan pengamatan secara langsung. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data nyata terkait sikap, perilaku, dan interaksi peserta didik selama proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seperti BTQ, tahsin, dan tahfidz. Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan informan (responden) untuk menggali informasi yang lebih dalam, rinci, terkait topik yang diteliti. Sedangkan metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengambilan gambar atau foto kegiatan secara langsung di lapangan. Dokumentasi digunakan untuk merekam momen-momen penting yang terjadi selama pelaksanaan ekstrakurikuler berbasis Islam, seperti BTQ, tahsin, dan tahfidz. Adapun yang menjadi teknik pengolahan data yakni reduksi data, editing, dan analisis kualitatif.
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Uji Keabsahan Data pada dasarnya dilakukan untuk menguatkan pendapat serta data-data yang didapatkan di lapangan. Keabsahan data digunakan untuk menguji kebenaran data dalam penelitian ilmiah. Triangulasi dibagi menjadi 3 macam yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi kredibilitas, Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda seperti data diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan uji kredibilitas menguji keabsahan data dengan cara memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan konteksnya dan tidak berbeda antara peneliti dan sumber data.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian
a. Keterlibatan Peserta Didik dalam Aktivitas Ekstrakurikuler Berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1Takalar 
	Keterlibatan peserta didik dalam ekstrakurikuler berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar dapat dilihat sebagai suatu proses pengembangan keterampilan serta pembentukan karakter yang mendalam pada diri peserta didik melalui kegiatan keagamaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud adalah BTQ (baca tullis al-Qur’an), tahsin (perbaikan bacaan al-Qur’an), dan tahfidz (hafalan al-Qur’an), yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memperkuat pemahaman agama, meningkatkan kualitas spiritualitas, serta memperbaiki kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an.
Keterlibatan peserta didik dalam aktivitas ekstrakurikuler berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar, seperti BTQ, tahsin, dan tahfidz, terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti kegiatan secara rutin, semangat dalam belajar, serta sikap disiplin selama proses berlangsung. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ini mengasah kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an, sekaligus meningkatkan motivasi belajar, kesiapan mental, dan pemahaman dasar keagamaan. Dengan dukungan pembina dan keluarga, peserta didik menunjukkan perkembangan positif dalam kedisiplinan dan tanggung jawab, sebagai bagian dari pembentukan karakter yang utuh.
	b. Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam merujuk pada kegiatan tambahan di luar jam pelajaran inti yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam di kalangan peserta didik. Kegiatan ini meliputi BTQ, tahsin dan tahfidz. Kegiatan ini tidak hanya fokus pada kemampuan teknis membaca atau menghafal al-Qur’an, tapi juga pada pembentukan mental, spiritual, dan kebiasaan positif peserta didik. Dengan mengikuti kegiatan ini secara rutin, peserta didik lebih terarah dalam berperilaku, lebih terbiasa dengan lingkungan religius, dan memiliki kontrol diri yang lebih kuat. 
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar berdampak positif pada pembentukan karakter dan spiritual peserta didik. Peserta didik menunjukkan komitmen tinggi melalui kehadiran yang rutin, partisipasi aktif dalam hafalan dan pembacaan al-Qur’an, serta dukungan antara teman. Interaksi yang terjalin dengan pembina dan sesama peserta menciptakan suasana belajar yang positif. Secara keseluruhan, kegiatan ini mendorong tumbuhnya sikap religius, disiplin, dan tanggung jawab. Kegiatan ini tidak hanya fokus pada kemampuan teknis membaca atau menghafal al-Qur’an, tapi juga pada pembentukan mental, spiritual, dan kebiasaan positif peserta didik. Dengan mengikuti kegiatan ini secara rutin, peserta didik lebih terarah dalam berperilaku, lebih terbiasa dengan lingkungan religius, dan memiliki kontrol diri yang lebih kuat.
c. Dampak Terhadap Pengembangan Sosial dan Akademik
	Pengembangan sosial merujuk pada kemampuan peserta didik dalam berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain di lingkungan sekitar. Dalam konteks pendidikan, pengembangan sosial juga mencakup nilai-nilai seperti sikap saling menghargai, kerjasama, empati, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam, seperti BTQ, tahsin, dan tahfidz, bukan hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga menjadi media pembentukan karakter sosial peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dilatih untuk berbicara dan menyampaikan pendapat (komunikasi). bekerjasama dengan teman dalam menghafal atau memperbaiki bacaan. saling membantu dan memberi motivasi dalam proses belajar.
	Kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam (BTQ, tahsin, dan tahfidz)  memberikan dampak positif bagi perkembangan sosial dan akademik peserta didik. Secara sosial, kegiatan ini mempererat hubungan antar peserta didik  melalui kerja sama dan saling dukung dalam belajar. Secara akademik, kegiatan ini menumbuhkan kedisiplinan, konsentrasi, dan kemampuan berpikir kritis, serta membantu peserta didik mengelola waktu dengan baik, sehingga berdampak positif pada prestasi belajar di kelas.
2.  Pembahasan Penelitian
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 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan, keterlibatan peserta didik dalam  kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam (BTQ, tahsin, dan tahfidz) telah dilaksanakan 
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dengan baik. Pembina menjalankan perannya dengan memberikan arahan, membiasakan kegiatan positif, serta memberikan contoh yang baik kepada peserta didik. Hal ini membantu peserta didik untuk lebih mencintai al-Qur’an dan membiasakan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
a. Keterlibatan Peserta Didik Dalam Ekstrakurikuler Berbasis Islam
	Keterlibatan peserta didik dalam ekstrakurikuler berbasis Islam, khususnya pada kegiatan BTQ (baca tulis al-Qur'an) tahsin dan tahfidz, memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan penguatan spiritual peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler ini tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap pembelajaran formal, tetapi juga sebagai wahana pengembangan nilai-nilai keislaman yang mendalam dan berkelanjutan.
Ekstrakurikuler BTQ, tahsin dan tahfidz merupakan kegiatan tambahan di luar jam pelajaran yang ditawarkan kepada peserta didik untuk memperdalam kemampuan mengenal huruf-huruf, membaca al-Qur'an (tahsin) dan menghafal al-Qur'an (tahfidz). Program ini dirancang untuk memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta diidk yang ingin meningkatkan kualitas BTQ mereka di luar jadwal pelajaran reguler.
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, keterlibatan peserta didik dalam aktivitas ekstrakurikuler ini tidak hanya terbatas pada aspek kehadiran fisik, namun mencakup keterlibatan emosional dan spiritual dalam proses pembelajaran al-Qur’an secara menyeluruh. Proses ini terbentuk melalui beberapa aspek utama, yakni motivasi internal peserta didik, pemahaman awal tentang pentingnya pembinaan al-Qur’an, dukungan keluarga, dan peran aktif Pembina.
Peserta didik menunjukkan semangat tinggi dalam mengikuti kegiatan BTQ, Tahsin, dan Tahfidz, terutama karena mereka merasa kegiatan tersebut mampu memperkuat akhlak, menambah pemahaman agama, serta memberikan suasana belajar yang menyejukkan. Motivasi ini juga diperkuat oleh keberadaan lingkungan madrasah atau sekolah yang kondusif serta peran pembina yang tidak hanya mengajar, namun juga menjadi sahabat dan pembimbing spiritual.
Keterlibatan peserta didik juga tampak dari meningkatnya kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an peserta didik, serta adanya perubahan perilaku dalam keseharian mereka, seperti bertutur kata yang lebih baik, menjaga adab kepada guru dan teman, serta menunjukkan semangat dalam beribadah. Kegiatan ini menjadi wadah yang strategis dalam pembentukan karakter Islami peserta didik dan menjadikan nilai-nilai keagamaan tidak hanya dipelajari, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
  Dengan demikian, keterlibatan  peserta didik dalam kegiatan BTQ, tahsin, dan tahfidz menunjukkan adanya sinergi antara pembinaan sekolah, peran keluarga, dan motivasi pribadi peserta didik dalam membentuk pribadi Muslim yang berkarakter, moderat, dan berakhlak mulia.
b. Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Islam
	Kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam merupakan salah satu sarana strategis dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik yang berlandaskan ajaran agama. Kegiatan ini umumnya difokuskan pada pembinaan spiritual dan akhlak, seperti baca tulis al-Qur’an (BTQ), tahsin (perbaikan bacaan al-Qur’an), serta tahfidz (menghafal al-Qur’an). Ketiganya tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap kegiatan intrakurikuler, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai-nilai keislaman dalam keseharian peserta didik.
Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini disambut baik oleh mayoritas peserta didik. Mereka merasa bahwa kegiatan tersebut membantu meningkatkan kualitas ibadah, menumbuhkan rasa cinta terhadap al-Qur’an, serta memperkuat disiplin dan tanggung jawab. Bahkan, sebagian peserta didik mengungkapkan bahwa mereka mulai mengamalkan nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari seperti berkata jujur, menjaga sopan santun, dan menghormati orang lain.
c. Dampak Terhadap Pengembangan Sosial dan Akademik
	Dari aspek sosial, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan memperlihatkan peningkatan dalam kemampuan berinteraksi, bekerja sama, serta membentuk sikap toleran dan empati. Peserta didik belajar untuk saling menghargai dalam perbedaan kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an, serta membangun relasi positif dengan pembina dan teman sebaya. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan rasa tanggung jawab juga tampak berkembang sebagai hasil dari kebiasaan baik yang dibentuk selama kegiatan berlangsung. Pembina kegiatan turut memainkan peran penting sebagai model perilaku yang religius dan berakhlak, yang kemudian diteladani oleh peserta didik dalam interaksi sehari-hari mereka, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
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Sementara itu, dari sisi akademik, kegiatan BTQ, tahsin, dan tahfidz secara tidak langsung memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya konsentrasi belajar, kemampuan mengelola waktu, serta semangat belajar yang lebih tinggi pada peserta 
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didik yang rutin mengikuti kegiatan ini. Proses menghafal al-Qur’an, misalnya, melatih daya ingat dan fokus, yang secara otomatis turut berdampak pada kemampuan akademik di mata pelajaran lainnya. Selain itu, ketenangan spiritual yang dibangun melalui kegiatan keagamaan membuat peserta didik lebih stabil secara emosional dan siap menerima materi pembelajaran di kelas formal.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar tidak hanya berfungsi sebagai penguatan aspek spiritual dan religius, tetapi juga secara nyata berdampak terhadap pengembangan aspek sosial dan akademik peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan keagamaan yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki potensi besar dalam membentuk generasi yang unggul secara spiritual, sosial, dan intelektual.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar meliputi BTQ, tahsin, dan tahfidzberjalan dengan baik dan memberikan dampak positif yang nyata. Keterlibatan tersebut tampak melalui kehadiran yang rutin, partisipasi aktif, semangat belajar, serta kedisiplinan peserta didik selama mengikuti kegiatan. Faktor yang memengaruhi tingginya keterlibatan ini antara lain motivasi internal, pemahaman awal tentang pentingnya pembinaan al-Qur’an, dukungan keluarga, serta peran pembina dalam membimbing dan menciptakan suasana belajar yang kondusif.
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis Islam tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an, tetapi juga membentuk karakter religius dan kebiasaan positif pada peserta didik, seperti sikap hormat, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap teman. Dari aspek sosial, kegiatan ini memperkuat kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan membangun hubungan yang harmonis. Sementara itu, dari aspek akademik, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan konsentrasi, pengelolaan waktu, serta motivasi belajar yang berdampak pada prestasi akademik di kelas.
Secara keseluruhan, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan BTQ, tahsin, dan tahfidz terbukti berperan penting dalam penguatan spiritual, pengembangan sosial, dan peningkatan akademik. Dengan demikian, program ekstrakurikuler berbasis Islam di UPT SMA Negeri 1 Takalar menjadi wadah strategis dalam membentuk peserta didik yang religius, berkarakter baik, dan memiliki kemampuan akademik yang lebih optimal.
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